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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Sesungguhnyaxbersama kesulitan itu adaxkemudahan” (Al-Insyirah : 6) 

“Allahxtidak akanxmembebani seseorangxitu melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Al-Baqarah : 286) 

“Dan sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, kecuali mereka 

merubah keadaan mereka sendiri” (Ar-Ra’d : 11) 

 

PERSEMBAHAN 

Bissmillahirrahmanirrahim, Alhamdulillahi robbal’alamin. KupanjatkanxPujixSyukur 

kehadirat Allah SWT, yangxtelah memberikan Nikmat dan Karunia yang begitu luar biasa. 

Dzat YangxMaha pemberi jalan terbaik dalam setiap kesusahan serta memberikan yang 

terbaik pada orang-orang yang selalu ikhlas dan bersabar, 

Proses yang sangat panjang ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua Mamaku Ida 

Lestari dan Papaku Indarto, Suamiku Yunanta Wisnu Eko Aryo Putro Anakku Fairel 

Alfatih Wisnu Putra serta Adikku M. Fauzan Rahmadani dan seluruh orang yang saya 

sayang. Begitu cepat wajtu mengiringinya semua tak luput doa dari mereka semua tanpa 

tersadarkan bahwa lembaran demi lembaran hari selalu berganti dengan rasa syukur dan 

berdoa atas nikmat yang diberikan-Nya. 

Tidak terasa satuxLangkah telah terlaluixyang pada dasarnya bukanxtentang seberapa 

cepat prosesxini akan selesaixtetapi tentang seberapa besar untuk memahami. Selalu yakin 

bahwa tak akan ada kesulitan bagi mereka yang percaya akan kebesaran Allah SWT. 
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ABSTRAK 

 

Tiap-tiapx warga negaraxberhak atas pekerjaan danxpenghidupan yang layak 

sebagaimana diatur xdalam Undang-undangxDasar Negara xRepublik IndonesiaxTahun 

1945 Pasalx27 ayatx2. Hal itu mengatur bahwa negara menjamin atas pekerjaan warga 

negaranya. Demikian juga tenaga kerja diaturx dalam xUndang-undang Nomor 13 Tahun 

2003 Tentang xKetenagakerjaan. MenurutxUndang-undang tersebut, hak serta kewajiban 

pekerja dan pemberi kerja sudah diatur dengan jelas. Masing-masing pihak harus mentaati 

dan melaksanakan ketentuan tersebut. 

Buruh/pekerjaxadalah setiapx orang xyang bekerja denganxmenerima upahxatau 

imbalan dalam bentuk lain. Dalam Kamus BesarxBahasa Indonesia (KBBI) buruh 

memiliki arti orang yang bekerja xuntuk orang lain dengan mendapatkan imbalan yang 

disebut upah pekerja. 

Pembri kerja atau majikan adalahxorangxperseorangan,xpengusaha,xbadan 

hukum atauxbadan lainnya yang mempekerjakanxtenagaxkerjaxdenganxmembayar upah 

atau imbalan dalam bentukxlain. 

Pada masyarakatxdi Jepara banyak  pekerja yang tidak mendapatkan perlindungan 

tentang pengupahan, maka dari itu penulis ingin menyampaikan kepada Pemerintah Jepara 

agar melindungi para pekerja/buruh khususnya pada tukang amplas mebel untuk 

mendapatkan upah yang sesuai dengan UMK. 

   

Kata Kunci : Perlindungan, Pekerja/Buruh Amplas dan Upah. 

 

 

 

 



 vi    
 

 

 

ABSTRACT 

 

EveryXcitizen has theXright to workXand a decent livingXas regulated in the 

1945 Constitution ofXthe RepublicXof Indonesia Article 27 paragraph 2. It stipulates that 

the state guarantees the work of its citizens. Likewise, manpower is regulatedxin Law 

Number 13 of 2003Xconcerning Manpower.XAccordingXtoXtheXlaw, the rights and 

obligationsXofXworkersXandXemployersXare clearly regulated. EachXpartyXmust 

comply with andXimplementXthese provisions. 

A worker/worker isXanyXpersonXwho works by receiving wagesXor 

otherXforms ofXremuneration. In the Big Indonesian Dictionary (KBBI) labor has the 

meaning of people who work for other people in exchange for what is called worker wages. 

Employer or employer isXanxindividual,Xxentrepreneur,Xlegal entityxorxotherxentity 

that employsXworkers by payingXwages orXother forms of remuneration. 

In the community in Jepara, many workers do not get protection regarding wages, 

therefore the author wants to convey to the Government of Jepara to protect workers / 

laborers, especially furniture sanders to get wages that arexinxaccordance with the UMK. 

 

Keywords: Protection, Sandpaper Workers/Labourers and Wages. 
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KATA PENGANTAR 

 

DenganxnamaxAllah YangxMahaxPengasih lagi Maha Penyayang, danxsegala 

pujixbagixAllah Tuhan seru sekalian alam, yang telahxmengutus Rasulnyaxdengan 

membawa petunjuk ke jalan yang lurus dan benar. Sholawat serta salamxsemoga tetap 

tercurahkan kepadaxjunjungan kita Nabi Besar MuhammadxSAW, yang telah 

memperjuangkan manusiaxdari keadaanxyang gelapxgulita menujuxkeadaan yang terang 

benderang. 

Atas berkat rahmat, taufiqxdan hidayah-Nya semata penulisxdapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “TINJAUANXYURIDIS RENDAHNYA UPAH 

BURUH/PEKERJA AMPLAS KAYU DI INDUSTRI MEBEL DI KABUPATEN 

JEPARA”. Skripsixinixdisusunxdalam rangka syarat untukxmenyelesaikan Pendidikan 

jenjangxprogram strata satu (S1) Ilmu Hukumxpada Fakultas Hukum Universitas Islam 

Sultan Agung (UNISSULA) Semarang. 

Penulis menyadari sepenuhnya  bahwa skripsi ini sebagai buah karya manusia 

tentunya tidak terlepas dari kemungkinan kekhilafan, kekurangan dan ketidak sempurnaan 

dalam pemaparan dan penyajiannya. Atas dasar itulah maka terhadap segala kekhilafan. 

Kekurangan dan ketidak sempurnaan dari uraian dalam skripsi ini dapat diperbaiki lagi. 

Penulis dalam Menyusun skripsi ini membutuhkan banyakxbantuan, dukungan, masukan 

dan bimbingan darixsemua pihak. Oleh karena ituxpada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terimakasih kepada : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

KabupatenxJepara merupakan salah satuxkabupaten di Provinsi Jawa 

Tengahxyangxterkenal dengan banyaknya warganya yang menjadi pengusaha dan 

atau pengrajinXmebel dan seniXukir (seni ukir patung, kaligrafi, dll) yang  

Merupakan salahXmerupakan pilar pentingXdalam pembangunanXdaerah dibidang 

ekonomi. “Pembangunan ekonomiXmempunyai arti pengolahanXkekuatan ekonomi 

potensial menjadiXkekuatan ekonomi riilXmelalui penanamanXmodal, penggunaan 

teknologiXserta melaluiXpenambahan kemampuan berorganisasi dan manajemen”1. 

MebelXJepara sudah tidakXdiragukan lagi kualitasnyaXbaik di dalam 

maupunXdi luarXnegeri. Selain menggunakan materialXbermutu tinggi seperti kayu 

jati, mebel Jepara jugaXmemiliki desain yang khas.XDengan ukiran yang indah, 

mebel Jepara tidak hanyaXmenjadi furniturXyangXmemiliki nilai guna, tetapi juga 

memiliki nilaiXseni yang tinggi. Meski begitu, pengrajin mebelXJepara tetap 

berinovasiXmenghadirkanXdesainXterbaru agarXtidak ketinggalan zaman. 

Salah satu pihak yang berperan dalam pengembangan perusahaan furniture 

adalah buruh amplas kayu yang berperan langsung dalam finishing barang mebel, 

untuk itu perlu adanya perlindungan kerja berupa perjanjian seperti yang tertera 

dalamvhukumvperdata untuk mendapatkanvbantuanvdari orangvlainvmaka dapat 

                                                             
1 Drs. Soetrisno, Dalam bukunya Kapita Selekta Ekonomi Indonesia, Terbitan Ke-2, Halaman 279, Penernit 

Andi Offset.  



 2    
 

dilakukanSsuatu perjanjianSantara orangSyang membutuhkanSbantuanSdengan 

orangxyang akanxmelakukan bantuan untukSmemenuhi tujuan tersebut,Sdengan 

adanyaxkemungkinan orangxyang melakukanSbantuan tersebut mendapatkan 

imbalan berupa upah,Ssehingga timbulah hubunganSkerja. Perjanjianxinilah yang 

dinamakan denganxperjanjianxkerja2. 

DalamSperaturan Pemerintah terbaru, Perjanjian Kerja adalahxperjanjian 

antara Pekerja/Buruhxdengan Pengusaha atauxpemberi kerjaxyang memuatxsyarat-

syaratxkerja, hak,Sdan kewajibanxparaxpihak.3 Selanjutnya PerjanjianxKerja Waktu 

Tertentu yangxselanjutnya disingkat PKWT Sadalah Perjanjian KerjaSantara 

Pekerja/ Buruhxdengan Pengusahaxuntuk mengadakan HubunganxKerja dalam 

waktuxtertentu atauxuntuk pekerjaanStertentu. 4 

Perjanjian KerjaSBersama adalah perjanjianSyangSmerupakan hasil 

perundinganSantara Serikat Pekerja/SerikaSSBuruhSatau beberapaSSerikat 

Pekerja/SerikatSBuruh yangStercatat pada instansi yangSbertanggung jawab di 

bidang xketenagakerjaanxxdenganxPengusaha,xatauxbeberapaxxPengusahaxxatau 

perkumpulan Pengusaha yang memuatSsyarat-syarat kerja, hak,SdanSkewajiban 

keduaSbelahSpihak.5 

Pasal 1320 jo Pasal 1335 sampai PasalS1337 KUH Perdata, 

suatuSperjanjian kerja harus berdasarkanSsuatu sebab yang halal. MaksudSsebab 

                                                             
2  Kerja sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 1601 KUH Perdata 
3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2021 Pasal 1 Ayat (9) Tentang Perjanjian 

Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja Dan Waktu Istirahat, Dan Pemutusan Hubungan Kerja 
4 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2021 Pasal 1 Ayat (10) Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja Dan Waktu Istirahat, Dan Pemutusan Hubungan Kerja 
5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2021 Pasal 1 Ayat (13) Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja Dan Waktu Istirahat, Dan Pemutusan Hubungan Kerja 
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disini adalah tujuanSatau maksudSyang dikehendaki dari suatu perjanjian kerja.6 

AdapunSyang dimaksudSdenganShalal adalah isi perjanjian kerjaStersebut tidak 

bolehSmelanggar Undang-Undang,Skesusilaan dan ketertiban umum. 

Sesuai dengan syarat syarat di atas maka penulis menarik kesimpulan bahwa 

dalam suatu perjanjian harus ada penyelesaian masalah yang dimana kedua pihak 

harus saling sepakat dan saling menguntungkan sehingga muncul kewajiban dan hak 

antara pengusaha dengan buruh/pekerja yang harus di penuhi dengan demikian jika 

pekerja/buruh telah melaksanakan kewajiban dalam bekerja tentunya di sisi yang lain 

pengusaha pun mempunyai kewajiban untuk memenuhi hak para buruh/pekerja yang 

berkaitan salah satunya dengan kesejahteraan buruh/pekerja seperti membayarkan 

upah pada pekerja/buruh sesuai dengan yang diperjanjikan.  

Upah merupakan hal yang paling penting dalam memenuhi hak 

kesejahteraan buruh/pekerja, karena itu penulis berpendapat bahwa tujuan orang 

bekerjaxadalah untuk mendapatkan upah yang akan dipergunakanSuntukSmemenuhi 

kebutuhanxhidupnya. JikaSnilai upahSyangSditawarkan oleh suatuSperusahaan 

tersebut dinilai tidak mencukupi untuk memenuhiSkebutuhan hidupSpekerjaa, maka 

kesejahteraanSpekerja tidakStercapai. 

Upah adalah pemenuhan hak pegawai berupa uang dan dalam bentuk lainya 

yang dibayarkanSuntukSmembalas jasaSatau sebagaixpembayar tenagaxyang sudah 

dikeluarkan untuk melaksanakan kewajiban bagi seorang pekerja. Pembayaran upah 

dapat dihitungxsebagaixjumlah tetapSuntukSsetiap tugas yang terselesaikanS(upah 

tugasxatau upahxborongan) atau dalamShitungan jam atauShatianS (kerja upahan) 

                                                             
6 Pasal 1320 jo Pasal 1335-Pasal 1337 KUH Perdata 
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atauXyang lebih mudah, yakni dihitungSberdasarkan jumlahSkerja yang 

terselesaikan. UpahSadakah bagian pengeluaranSyang terlibatSdalam menjalankan 

sebuahSusaha.  

Salah satu contoh permasalahan buruh kontrak atau tidak tetap adalah 

tukang amplas adalah salah satu tenaga dimana mempunyai peran penting dalam 

penyempurnaan produk dalam industri mebel. Pekerja sektorxbawah, terutama yang 

bekerja pada industri kecil dan menengah, belum menerimaxgaji sesuai dengan Upah 

Minimum Kabupaten (UMK) 2020, hal inixdisebabkan memang tidak semua pemilik 

IKM mampu memenuhi besaran UMK tersebut. Oleh sebab itu banyak perusahaan 

mebel yang belumxbisa memenuhixsebesar Rp.2.107.000, terutamacuntuk pekerja 

rendahan seperti tukang amplas dan pekerja serabutan7.  

TenagaXamplasSdiSsektor mebel JeparaSbanyakSdidominasiStenaga 

perempuan. Para perempuan dimasyarakat cenderung mencari pekerjaaketika 

pendapatan suami tidak dapatSmencukupi, sehinggaSmerekaxkhawatirxkehidupan 

ekonomi keluarga akan terganggu.xSelain ituxketerlibatan wanitaxdalam industri 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

1. Tekananxekonomi,xmisalnya kebutuhanxekonomi yang tidak dapat tercukupi 

hanya oleh  penghasilan suami,xsehingga istri ikut membantu mencukupi 

kebutuhanxekonomixkeluarga.  

2. Lingkungandkeluargadyang sangatdmendukung dalambbekerja, misalnya mereka 

terbiasa membantunorang-orangndisekitarnyapyangpmengusahakan mebel.  

                                                             
7 https://money.kompas.com/read/2020/11/22/090200926/daftar-lengkaprincian-umk-di-35-kabupaten-

kota-se-jawa-tengah-di-2021?page=all, diakses pada hari Kamis, 1 Juli 2021 pukul 13.00 WIB  

 

https://money.kompas.com/read/2020/11/22/090200926/daftar-lengkaprincian-umk-di-35-kabupaten-kota-se-jawa-tengah-di-2021?page=all
https://money.kompas.com/read/2020/11/22/090200926/daftar-lengkaprincian-umk-di-35-kabupaten-kota-se-jawa-tengah-di-2021?page=all
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3. Tidak ada peluangpkerja lainpyang sesuaipdenganpketrampilannya. 

4. Dalam perekrutannnya tidak seperti merekrut pegawai diperusahaan besar dan 

perusahaan disektor lain. mereka tidak harus membuat lamaran dengan 

persyaratan  dan prosedur tertentu, tetapi hanya dengan cara lisan, seperti tawar 

menawar pada saat berbelanja dipasar 

Berdasarkan informasi peneliti dari sekumpulan pengusaha mebel di 

Kabupaten Jepara didapatkan bahwa upah yang diterima tukang ampas adalah 40.000 

ribu sampai 50.000 per hari untuk 5 hari kerja tiap minggunya. Mereka juga 

menyetujui pembayaran upah tersebut, meskipun jauh dari UMK, mereka tidak 

memperdulikan itu karena mereka hanya berfikir bisa bekerja, memperoleh upah 

setiap minggunya, tanpa menggunakan aturan-aturan yang mereka anggap rumit.  

Dengan keadaan seperti yang tersebut diatas, maka dapat dilihat bahwa 

tukang amplas dari dahulu sampai sekarang masih dalam keadaan dimana 

kesejahteraanya di bawah pekerja/buruh lainya. Dengan upah jauh dibawah UMK 

dan tanpa satu upaya untuk memperbaiki mengapa hal seperti itu berlangsung terus 

menerus. Berikut adalah UMK Seluruh Daerah di Provinsi Jawa Tengah: 

Tabel 1 

Daftar UMK Daerah di Provinsi Jawa Tengah 

No Nama Daerah UMK 
1.  KotaiiSemarang Rp 2.810.025,- 

2.  KabupateniiDemak Rp 2.511.526,- 

3.  KabupateniiKendal Rp 2.335.735,- 
4.  KabupateniiSemarang Rp 2.302.797,- 

5.  KotaiiSalatiga Rp 2.101.457,- 

6.  KabupateniiGrobogan Rp 1.890.000,- 

7.  KabupateniiBlora Rp 1.894.000.- 
8.  KabupateniiKudus Rp 2.290.995,- 

9.  KabupateniiJepara Rp 2.107.000,- 
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No Nama Daerah UMK 
10.  KabupateniiPati Rp 1.953.000,- 

11.  KabupateniiRembang Rp 1.861.000,- 

12.  KabupateniiBoyolali Rp 2.000.000,- 

13.  KotaiiSurakarta Rp 2.013.810,- 
14.  KabupateniiSukoharjo Rp 1.986.450,- 

15.  KabupateniiSragen Rp 1.829.500,- 

16.  KabupateniiKaranganyar Rp 2.054.040,- 

17.  KabupateniiWonogiri  Rp 1.827.000,- 
18.  KabupateniiKlaten  Rp 2.011.514,- 

19.  KotaiiMagelang  Rp 1.914.000,- 

20.  KabupateniiMagelang   Rp 2.075.000,- 

21.  KabupateniiPurworejo  Rp 1.905.400,- 
22.  KabupateniiTemanggung  Rp 1.885.000 

23.  KabupateniiWonosobo  Rp 1.920.000 

24.  KabupateniiKebumen  Rp 1.895.000 

25.  KabupateniiBanyumas  Rp 1.970.000 
26.  KabupateniiCilacap  Rp 2.228.904 

27.  KabupateniiBanjarnegara  Rp 1.805.000 

28.  KabupateniiPurbalingga  Rp 1.988.000 

29.  KabupateniiBatang  Rp 2.129.117 
30.  KotaiiPekalongan  Rp 2.139.754 

31.  KabupateniiPekalongan  Rp 2.084.155 

32.  KabupateniiPemalang  Rp 1.926.000 

33.  KotaiiTegal  Rp 1.982.750 
34.  KabupateniiTegal  Rp 1.958.000 

35.  KabupateniiBrebes  Rp 1.866.722 
 

Sumber: Surat1Keputusan1Gubernur Provinsi Jawa Tengah1tentang UMK1di 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 

 

Penulis berpendapat bahwa Pemerintah hanya melaksanakan mediasi 

dengan pegusaha pengusaha terkait tentang masalah pengupahan tukang amplas 

sehingga permasalahan tentang kelayakanxupah minimumxyang tidak pernah terjadi 

kesepakatan antaraxpihak buruhxdanxpengusaha sepertinya tidak pernah selesai 

karena Pemerintah dalam hal ini Pemerintah Daerah Jepara belum secara tegas 

membuat regulasi yang dapat melindungi keberadaan tukang amplas ini 
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Oleh sebab itu dengan paparan tersebut diatas, maka saya ingin menggali 

lebih lanjut mengapa hal itu terjadi dan berkeinginan meneliti dan menulis skripsi 

dengan judul “TINJAUAN YURIDIS UPAH BURUH/PEKERJA AMPLAS 

KAYU INDUSTRIxMEBEL DIxKABUPATENxJEPARA” 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkanxlatar belakangxyang penulis sampaikan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah : 

1. Mengapa upah buruh amplas lebih rendah dibanding dengan upah buruh lainnya 

diperusahaan kerajinan mebel di Kabupaten Jepara? 

2. Apa upaya dari Pemerintah Kabupaten jepara untuk dapat mendorong kenaika 

upah tukang amplas tersebut? 

C. Tujuan Penulisan 

 

Adapunxtujuan yangxingin dicapaixdalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui sebab-sebab mengapa upah buruh tukang amplas ini lebih 

rendah disbanding dengan upah buruh lainnya; 

2. Untuk mengetahui sejauh manakah peran pemerintah untuk melindungi buruh 

tukang amplas agar mendapatkan upah sama dengan buruh lainnya. 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitianxinixdiharapkan dapat digunakan baikxsecaraxteoritis 

maupunxpraktis, sebagi berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitianxinixdiharapkan berguna untukxpengembanganxilmu pengetahuan 

hukumxdengan memberikanxmasukan dan sumbanganxpemikiran 
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khususnya terhadap hukum perdata mengenai upah tenaga kerjaxdalam 

penelitian ini adalah buruh amplas di Kabupaten Jepara. 

b. Penelitianxinixdiharapkan dapatxmenambah wawasanxpengetahuan bagi 

mahasiswa sebagai bahan referensi maupun bacaan terkait hukum perdata 

mengenai upah tenaga kerja 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagixpenulis manfaatxpenelitian bagi penulisxadalah untuk menambah 

pengetahuan khususnya di bidang ketenaga kerjaan tentang kesenjangan upah 

buruh tukang amplas dibanding buruh lainnya 

b. Bagi Masyarakat agar penelitian ini dapat dipergunakan untuk menambah 

wawasan tetang upah buruh amplas yang selama ini mereka tidak ketahui. 

c. Bagi pemangku kebijakan, dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

menetapkan suatu kebijakan/regulasi untuk pengupahan tukang amplas agar 

lebih layak. 

E. Terminologi 

1. Tinjauan Yuridis 

Tinjauanxadalah kegiatan merangkum sejumlahiidata besariiyang masih 

mentahxkemudian mengelompokan atau memisahkan komponen-

komponenxsertaxbagian-bagianxyang relevan untuk kemudianxmengkaitkan data 

yang dihimpunxuntuk menjawabxpermasalahan. Tinjauanxmerupakan usaha 

untuk menggambarkaniipola-polaiisecaraxkonsisten dalam dataxsehingga hasil 

analisis dapatiidipelajari daniiditerjemahkaniidan memilikiiiarti.8 Sedangkan 

                                                             
8 Surayin, 2005, Analisis1Kamus1Umum1Bahasa1Indonesia,1Bandung,1Yrama Widya, Hal. 10 
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yuridis adalah semuaiihal yangiimempunyai arti hukumxyang diakui sahxoleh 

pemerintah. Aturan ini bersifat baku dan mengikat semuaxorang 

dixwilayahxdimanaxhukumxtersebut berlaku, sehinggaxjika adaxorang yang 

melanggarxhukumxtersebutxbisaxdikenai hukuman.9 Yuridisiimerupakan suatu 

kaidahiiyang dianggapiihukum atau dimataiihukum dibenarkaniikeberlakuannya, 

baik yangiiberupa peraturan-peraturan, kebiasaan, etikaiibahkan moraliiyang 

menjadi dasar penilaiannya.xDalam penelitianxini yang dimaksud olehxpenulis 

sebagaixxtinjauanxxyuridisxxxxadalahxxkegiatanxxxxuntukxxxxmencarixxxdan 

memecahxkomponen-komponenxdari suatu permasalahan untukxdikaji 

lebihxdalamxserta kemudianxmenghubungkannya dengan hukum,xkaidah 

hukum serta normaxhukum yangxberlakuxsebagai pemecahan 

permasalahannya.10 Tujuanxkegiatanxtinjauan yuridis yaituxuntukxmembentuk 

pola pikir dalamxpemecahanxsuatuxpermasalahan yang sesuai dengan 

hukumxkhususnyaxmengenai masalahxupah buruh amplas yang rendah. 

2. Pengupahan 

Dalam Nomor 36 Tahun 2021 Pasal 1 ayat (1) Tentang Pengupahan 

disebutkan bahwaiiupah adalahxhakxpekerja/buruh yangxditerima danxdiberikan 

dalamiibentuk uang sebagiximbalan dariiipengusaha atauxpemberixkerja kepada 

pekerja/buruhiiyang ditetapkanxdan dibayarkanxmenurut suatuxperjanjian kerja, 

kesepakatan,iiatau PeraturaniiPerundang-undangan, termasukiitunjangan bagi 

                                                             
9 http://www.pengertianartidefinisi.com/2015/10/pengertian-hukum-yuridis/, diakses1pada1hari1Jumat, 9 

Juli 2021 pukul 12.01 WIB 
10 Bahder1Johan1Nasution, 2008, Metode1Penelitian1Ilmu1Hukum, Bandung, Mandar Maju, Hal. 83-88 
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pekerja/buruh danxkeluarganyaxatas suatuxpekerjaanxdan/atauxjasaxyang telah 

atauxakanxdilakukan. 

Pasalx1 ayat 30 Undang-UndangxNomor 13 Tahunx2003, upah adalah 

hakxpekerja/buruhxyang diterimaxdanxdinyatakanxdalamxbentuk uangxsebagai 

imbalanxdari pengusaha atau pemberixkerjaxkepadaxpekerja/buruh yang 

ditetapkan dan dibayarkanxmenurut suatuxperjanjian kerja,xkesepakatan,xatau 

PeraturanxPerundang-undangan, termasukxtunjanganSbagiSpekerja/buruh dan 

keluarganya atas suatuSpekerjaan dan/atauSjasa yang telahSatau akanSdilakukan. 

Meskipun tidak semuaSperusahaan bisaSmenerapkanSdari sisi pemberian upah 

pada pekerjaannyaSsesuai denganSperaturan perundang-undangan terutama 

perusahaan-perusahaanSkecil jadi di dalamShal ini pemerintahSseharusnyaSbisa 

lebih baikSlagi agar pekerja/buruhSbisa menerima upah yang lebihSbaik lagi. 

Pelindunganxpekerja/buruh, upah danxkesejahteraan, syarat-syarat 

kerja, sertaxperselisihan yang timbulxdilaksanakan sekurang-kurangnyaxsesuai 

denganxketentuan peraturanxperundang-undangan dan menjadixtanggung jawab 

perusahaanxalihxdaya.11 

DariSpenjelasan di atasSjelaslah bahwa sesungguhnyaxupahxdibayarkan 

berdasarkan kesepakatanxparaxpihak,xnamun untukSmenjagaSagar jangan 

sampaixupah yang diterimaxterlampauxrendah, Smaka pemerintahxturut serta 

menetapkanxstandar upahxterendah melaluiSperaturanSperundangundangan. 

Inilah yangSlazim disebut upah minimum bisaSberwujud upah 

minimumSProvinsi, Kabupaten/Kota, SatauSsektoral.  

                                                             
11 Undang-Undang1Republik1Indonesia1Nomor 11 Tahun 2020 Tentang1Cipta1Kerja Pasal 66 Ayat (2) 
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SesuaiSdenganSnamanya upahSminimumSberfungsi sebagai jaring 

pengaman (savety net) agarSjangan sampaiSupah yang diterimaSolehSpekerja 

dibawah standarSsehinggaStidak dapat memenuhiSkebutuhan hidup diri dan 

keluarganya yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 11 tahun 2020 Pasal 88 

Ayat (2) yangxberbunyi “PemerintahSPusatSmenetapkan kebijakan pengupahan 

sebagai salahSsatu upayaSmewujudkan hak pekerja/buruhSatas penghidupan 

yang layak bagi kemanusiaan”.   

HakSuntuk menerimaSupahStimbul padaSsaat adanyaShubunganSkerja 

danSberakhirSpada saat hubungan kerjaSputus. PengusahaSdalam menetapkam 

upah tidak bolehSdiskriminasiSantara buruh laki-lakiSdan buruh wanita untuk 

pekerjaanSyangSsamaSnilainya. 

3. Tenaga kerja 

DalamxKamus Besar BahasaxIndonesiax (KBBI) tenaga kerjaxadalah 

orang yang mampu melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun di luar hubungan 

kerja.  

SedangkanSmenurut DR PayamanSSiamanjuntak dalamSbukunya 

“Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia” tenaga kerjaSadalah 

pendudukSyang sudah atauSsedangSbekerja, yang sedangSmencariSpekerjaan, 

danSyang melaksanakanSkegiatan lain sepertiSbersekolah danSmengurus rumah 

tangga.” Secara praksisSpengertian tenaga kerja danSbukan tenaga 

kerjaSmenurut dia hanyaSdibedakan olehSbatas umurS19 tahun.12  

                                                             
12 Simanjuntak, Payaman J., 1939 Pengantar ekonomi sumber daya manusia Jakarta : Lembaga Penerbit 

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 
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Jadi yangSdimaksudSdengan tenaga kerjaSyaituSindividuSyangSsedang 

mencari atau sudah melakukanSpekerjaan yangSmenghasilkanSbarang atau jasa 

yang sudahSmemenuhi persyaratanSataupunSbatasan usia yang telahSditentukan. 

4. Pekerja/buruh  

Buruh/pekerja, adalah “setiapSorang yang bekerjaSdengan menerima 

upahSatau imbalanSdalam bentukSlain.13 DalamSdalam KamusSBesar Bahasa 

Indonesia (KBBI) Sburuh memiliki artiSorangSyangSbekerja untukSorangSlain 

denganSmendapatSupahSpekerja.14 

Dalam teori Karl Marx tentang nilaiSlebihSdisebutkan bahwa kelompok 

yang memilikiSdan menikmati nilaiSlebihSdisebut sebagai majikanSdan 

kelompokSyangSterlibat dalam proses penciptaan nilaiSlebih itu disebut buruh.  

Dapat kita simpulkan buruh adalah tenaga kerja yang telah bekerja pada 

orang lain dan telah memiliki gaji. 

5. Industri Mebel 

Menurut Parlin Sitorus,xpengarang bukuxTeori LokasixIndustri 

menyebutkanxbahwaXindustri dapat dibagiXdalam duaxpengertian,xyaitu 

pengertian luas danXpengertian sempit, industriXdalam arti luas adalahXsuatu 

himpunanSSperusahaanSyangSmemproduksiSSbarang-barangSSyangSSbersifat 

substitansi dekat yangXmemiliki elastisitasXpermintaan yang relative 

positifXtinggi, sedangkanXdalam arti sempit industri adalah sebagaiXsuatu 

                                                             
13 Peraturan1Pemerintah1Republik1Indonesia1Nomor 35 Tahun 2021 Pasal 1 Ayat (10) Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu, Alih1Daya, Waktu1Kerja Dan Waktu1Istirahat, Dan Pemutusan Hubungan Kerja. 
14 Kamus1Besar1Bahasa1 Indonesia (KBBI) 
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himpunan perusahaanXyangXmemproduksiXbarang dan jasa yang 

bersifatXhomogen.15 

DenganXmengacu Kamus BahasaXIndonesia, mebelXdengan pengertian 

perabot berasalXdari bahasaXjawa yaitu perkakas, sedangkanXdalam bahasa 

InggrisXfurniture adalahXmebel yang mempunyaiXpengertian pelengkap seperti 

meja,Xkursi,Xalmari.  

PengertianXmebel secaraXumum adalahXbenda pakaiXyangXdapat 

dipindahkan, bergunaXbagi kegiatanXhidup manusia,Xmulai dariXduduk,Xtidur, 

bekerja,Xmakan,Xbermain, danXsebagainya, yangXmemberi kenyamananXdan 

keindahan16 . 

PenulisXberpendapat bahwaXindustri mebelXadalah perusahaanXyang 

memproduksi barangXdanXjasa yang bersifatXhomogen yangXberupa pengertian 

perabot berasalXdari kayuXyang diXgunakan untukXkehidupanXsehariXhari 

F. Metode Penelitian 

 

PenelitianXatau research pada dasarnya merupakanXsarana fundamental 

untuk memahami kesulitan danXberupaya menemukanXpemecahan masalah secara 

ilmiah. Kesulitan yang dihadapiXdalam memahami danXmemecahkan masalah 

dapat ditinjau dari dua sebab, pertamaXpeneliti kurangSmemahami bagaimanaScara 

memecahkanSmasalah yangSsedang dihadapi, kedua penelitiXkekurangan fakta dan 

bahan yang berhubungan denganXmasalahXyang sedang dikaji. Untuk 

melaksanakanXpenelitian yang baik, dalamXmemahami dan memecahkanXmasalah, 

                                                             
15 Parlin1Sitorus, Teori1Lokasi1Industri,(Jakarta: Universitas1Trisakti1press, 1996), Hal.4 
16 Baryl. 1997. Mebel Dan Furniture. Jogjakarta: Media Presindo Hal 26 
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disamping memerlukan fasilitas materialXdan fisik guna menunjangXkelancaran 

penelitian, juga diperlukan sikap mentalXdanXkemampuan psikis tertentu, antara 

lain kemampuanXberfikir logis,Sobyektif,Sserta dapat bertindakSsecara praktis. 

Dalamxrangka penulisanxskripsi ini, makaxmetode penelitianxadalah 

sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

a. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitian yuridis empiris. SecaraXgaris besar penelitian yuridis empiris ini 

disebut dengan penelitian lapangan yang mengkaji ketentuanXhukum yang ada 

di dalam masyarakat.XPenelitianXyuridis empiris adalah penelitian hukum 

mengenai pemberlakuan atauXimpelentasiXketentuan hukumXnormative 

secara in actionXpada setiap peritiwa hukum tertentu yangXterjadi dalam 

masyarakat. 17 

b. PendekatanXyuridis empirisXmerupakan pendekatan yang digunakan untuk 

melihat keseluruhan aspek-aspek hukumSdalamSinteraksi sosialSdidalam 

masyarakat, danSberfungsiSsebagai penunjang untukXmengidentifikasi dan 

mengklarifikasi temuan bahanXnon hukum bagiXkeperluanXpenelitianXatau 

penulisanXhukum. 18 

Penulis akan melaksanakan penelitian dengan menggunakan pendeketan yuridis 

empiris  mengambil data lapangan dengan mengacu pada peraturan perundangan 

dan atau daerah Spesifikasi Penelitian Penelitian 

                                                             
17 Abdulkadir1Muhammad, 2004, Hukum1dan1Penelitian1Hukum, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung 
18 Zainuddin, 2006, Sosiologi Hukum Jakarta Sinar Grafika Hal. 66. 
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2. Spesifikasi Penelitian 

Spesifikasi penelitian yang saya gunakan untuk penyusunanxskripsi ini 

adalah jenisxpenelitianxyang bersifatXdeskriptif, karena dalamxpenelitian ini 

bermaksud untukXmendiskripsikan atauxmenggambarkanxdanxmemaparkan 

mengenai penerapanXasas kebebasan berkontrakXdan perjanjian kerja untuk para 

pekerja/buruh amplas. Penelitian deskriptifXyakni penelitianXyang tataXkerjanya 

memberikan data setelitiXmungkin tentangxsegalaxsesuatu yangxberhubungan 

dengan aktivitasXmanusia, sifat-sifat, Xkarya manusia, danXgejala-gejala 

lainnya. 

3. SumberxData 

a. Sumber Data Primer 

PenulisxxmenggunakanxXdataxxxprimerxyangxxberupaxxketerangan-

keterangan yang diperoleh secaraxlangsung narasumber terkait yaitu tukang 

amplas di lapangan dan pihak-pihak yang bersangkutan (Perusahaan dan Dinas 

terkait). 

b. SumberxDataxSekunder  

Penelitian iniXmenggunakan jenis data yangXberasal dari sumber data 

sekunder yaituXberasal dari bahan-bahan pustakaXdan sample dokumen-
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dokumen tertulis yang berupaXperjanjian kerja antara pekerja/buruh (tukang 

amplas) denganXperusahaan mebel di Jepara 

Penulis juga menggunakan sumber data dari buku peraturan 

Perundangan, Peraturan Daerah,  literatur, jurnal, dan sumber dari internet 

(berita online, blog, dll). 

4. MetodexPengumpulanxData 

Teknikxpengumpulanxdataxyang digunakan oleh penulis 

adalahxsebagai berikut: 

a. Dokumentasi  

MenurutxArikunto (2006:158) adalahSmetode dokumentasiSpeneliti 

menyelidiki benda-bendaStertulis sepertixbuku-buku,xmajalah,xdokumen, 

peraturan-peraturanzznotulenxzxrapatzScatatanSharianxxdanxxsebagainya19. 

Menurut Riyanto (2012:103) metodeSdokumentasi berarti cara mengumpulkan 

dataxdenganxmencatatxdata-data yangxsudahxada20. 

b. Observasi  

Menurut Widoyoko (2014:46)xobservasi merupaka “pengamatan dan 

pencatatanxsecara sistematisxterhadap unsur-unsurxyang nampakxdalam 

suatu gejala padaxobjek penelitian”21. Menurut Sugiyono (2014:145) 

“observasi merupakanxsuatu proses yangxkompleks, suatu prosesxyang 

                                                             
19 http://etheses.uin-malang.ac.id/1620/7/10520052_Bab_3.pdf diakses pada hari Rabu, 28 Juli 2021 
pada pukul 21.22 WIB 
20 https://docplayer.info/59272413-Bab-iii-metode-penelitian-a-jenis-dan-desain-penelitian-1-jenis-
penelitian-peneliti-menggunakan-jenis-penelitian-kualitatif.html diakses pada hari Rabu, 28 Juli 2021 
pada pukul 21.30 WIB 
21 https://raharja.ac.id/2020/11/10/observasi/ diakses pada hari Rabu, 28 Juli 2021 pada pukul 21.35 
WIB 
 

http://etheses.uin-malang.ac.id/1620/7/10520052_Bab_3.pdf
https://docplayer.info/59272413-Bab-iii-metode-penelitian-a-jenis-dan-desain-penelitian-1-jenis-penelitian-peneliti-menggunakan-jenis-penelitian-kualitatif.html
https://docplayer.info/59272413-Bab-iii-metode-penelitian-a-jenis-dan-desain-penelitian-1-jenis-penelitian-peneliti-menggunakan-jenis-penelitian-kualitatif.html
https://raharja.ac.id/2020/11/10/observasi/
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tersusun darixpelbagai prosesxbiologis danxpsikologis”22. Menurut Riyanto 

(2010:96) “observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

menggunakanxpengamatanxsecara langsung maupunxtidak langsung23. 

Jenis-jenis observasi menurut Riyanto (2010:98-100) :  

1. Observasixpartisipan adalah observasixdimana orangxyangxmelakukan 

pengamatanxberperanxserta ikutxambilxbagian dalam kehidupan orang 

yang diobservasi.  

2. Observasixnon Partisipan,xObservasi dikatakanxnon partisipan apabila 

observer tidak ikut ambil bagian kehidupan observee.  

3. Observasixxxsistematikxxx(structuredxxobservation)xxapabilax xpengamat 

menggunakan pedomanxsebagai instrumentxpengamatan.  

4. Observasixnonxsistematik 24 Observasi yangxdilakukan olehxpengamat 

degan tidakxmenggunakanxinstrumentxpengamatan.  

5. Observasixeksperimental Pengamatanxdilakukan dengan caraxobserve 

dimasukkan ke dalamxsuatu kondisixatauxsituasi tertentu24.  

Jenisxobservasi yangxakan diterapkanxoleh penulis yaituxObservasi 

non Partisipan danxObservasi sistematik (structured observation) sesuai 

denganxkondisi yang adaxdixlapangan. 

 

c. Wawancara.  

                                                             
22 http://www.openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/article/view/1650 diakses pada hari 
Rabu, 28 Juli 2021 pada pukul 21.44 WIB 
23 https://raharja.ac.id/2020/11/10/observasi/ diakses pada hari Rabu, 28 Juli 2021 pada pukul 21.45 
WIB 
24 http://eprints.ums.ac.id/50490/6/BAB%20III.pdf diakses pada hari Rabu, 28 Juli 2021 pukul 21.47 WIB 

http://www.openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/article/view/1650
https://raharja.ac.id/2020/11/10/observasi/
http://eprints.ums.ac.id/50490/6/BAB%20III.pdf
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Dalam KamusxBesarxBahasaxIndonesia (KBBI) arti dari  wawancara 

adalahxtanya jawabxdengan seseorang (pejabat dan sebagainya) yang 

diperlukanxuntuk dimintai keteranganxatau pendapatnyaxmengenai suatu hal, 

untukxdimuat dalam suratxkabar, disiarkanxmelaluixradio, atauxditayangkan 

padaxlayarxtelevisi 

Wawancaraxxxadalahxxxpercakapanxxdenganxxxmaksudxxtertentu. 

Percakapanxituxdilakukan olehxduaxpihak, yaituxpewawancarax(interviewer) 

yang mengajukanxpertanyaan danxterwawancara (interview) yang 

memberikanxjawabanxatas pertanyaanxitu (LexyxJ. Meleong, 2010: 186). 

Cirixutama wawancaraxadalah kontakxlangsung denganxtatap muka 

antaraxpencari informasixdan sumber informasi. Dalamxwawancara 

sudahxdisiapkan berbagai macamxpertanyaanxpertanyaan tetapi 

munculxberbagaixpertanyaan lainxsaatxmeneliti. 

Jadi wawancaraXadalah interaksiXkomunikasi atauXpercakapan 

antara dua orang atau lebih yang dilakukan oleh pewawancara dan pakar atau 

narasumberX Penulis akan mengumpulkanXdata primer yangXdilakukan 

melaluiXwawancara langsung denganXnarasumber yangXtelah di tentukan 

untukXmendapatkanXdata-data yangXdiperlukan. 

5. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Koperasi, UKM, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi (DiskopUKMnakertrans) dan mengabil data lapangan di perusahaan 

mebel terkait karena ada data-data pendukung mengenai masalah yang penulis 

angkat sebagai judul skripsi. 
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6. Analisis Data Penelitian 

Penulis akan menggunakan  model analisis interaktif menurut ahli Miles 

dan Herbermanxmelalui empat tahap, yaknixpengumpulanxdata, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan:  

a. Pengumpulan data (data colection)  

DataXyang diperoleh darixhasil observasi, xwawancaraxdan 

dokumentasixdicatatxdalam catatanXlapangan yang terdiri dari dua aspek, 

yaitu deskripsixdan refleksi. Catatanxdeskripsi merupakanxdata alami yang 

berisi tentang apaXyangXdilihat, didengar, dirasakanXdan dialami sendiri 

oleh penelitian tanpaXadanya pendapat danXpenafsiran dari peneliti tentang 

fenomena yang dijumpai. SedangkanXcatatan Xaitu catatan yang memuat 

kesan, komentarxtafsiran penelitixtentang temuanxyang dijumpaixdan 

merupakan bahanxrencanaxpengumpulan dataXuntuk tahapXberikutnya. 

Untuk mendapatkanXcatatan ini peneliti melakukanXwawancara dengan 

beberapaXinforman. 

b. Reduksi data (data reduction)  

ReduksiXdata merupakanXproses seleksi, Xpenyederhanaan, dan 

abstraksi. Caraxmereduksi dataxadalah dengan melakukan seleksi,xmembuat 

ringkasan atauxuraian singkat, menggolong-golongkanxke polapolaxdengan 

membuatxxtranskip,xpenelitian untukxxmempertegas, Xmemperpendek, 

membuat fokus, Xmembuat bagianXyang tidakXpenting danXmengatur agar 

dapatXditarikXkesimpulan.  
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Data yangXberasal dari hasil wawancaraXdengan subyek penelitian 

dan dokumentasi yangXdidapat akan diseleksiXoleh peneliti. 

KumpulanXdata akanXdipilih dan dikategorikan sebagai data yang relevan 

dan data yang mentah. Data yang mentahXdipilih kembali dan data yang 

relevan sesuaiXdengan rumusanXmasalah dan tujuanXpenelitianXakan 

disiapkanXuntukXprosesXpenyajianXdata.  

c. Penyajian Data (data display) 

PenyajianXdata yaitu sekumpulanXinformasi tersusunXsehingga 

memberikanxXkemungkinanxXpenarikanxkesimpulanxxdanxxpengambilan 

tindakan. AgarXsajian data tidak menyimpangXdari pokok permasalahan 

maka sajian dataXdapat diwujudkanXdalam bentuk matrik, grafis, jaringan 

atau baganXsebagai wadah panduan informasiXtentang apa yang terjadi. Data 

disajikan sesuaiXdengan apa yang diteliti.  

d. Penarikan kesimpulan (conclusion)  

Penarikanxkesimpulan adalah usahaxuntuk mencari atau memahami 

makna, keteraturanxpola-pola penjelasan, xalur sebab akibatxatau proporsi. 

Kesimpulanxyang ditarik segera diverifikasiXdengan cara melihat dan 

mempertanyakan kembali sambilxmelihat catatan lapanganxagar 

memperoleh pemahaman yang lebih tepat.XSelain itu juga dapat dilakukan 

dengan mendiskusikan. Hal tersebut dilakukan agar dataXyang diperoleh dan 

penafsiranXterhadapXdata tersebutXmemilikiXvaliditas. 
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G. Sistematika Penulisan  

 

Untukxmemperjelasxpenulisanxskripsi ini, maka kerangka pembuatan 

sistematikaxpenulisan skripsixtersebutxdiatas dibagi menjadi empat bab sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Dalamxbab inixmenguraikan tentangxlatar belakangxperumusan masalah, xtujuan 

penulisan, keguananxpenelitian, terminologi penelitian, metode penelitian, serta 

sistematika penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini diuraikan mengenai tinjauan umum Mengenai Rendahnya Upah 

Buruh/Pekerja Amplas Kayu Industri Mebel di Kabupaten Jepara. 

BAB III : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini berisi tentang analisis pokok permasalahan yang akan dibahas 

berdasarkan penelitian yaitu faktor-faktor yang melatar belakangi Mengenai 

Rendahnya Upah Buruh/Pekerja Amplas Kayu Industri Mebel di Kabupaten Jepara. 

BAB IV : PENUTUP  

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai penelitian.  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Mengenai Buruh/Pekerja 

 

IstilahSpekerjaSmuncul sebagai peganti istilahSburuh. Pada zaman feodal 

atau jaman penjajahan Belanda. DahuluSyang dimaksudSdengan buruh adalah 

orang-orangxpekerja “kasar” sepertixkuli, mandor, tukang, danSlain-lain. Orang-

orang ini oleh pemerintah belandaSdahulu disebut dengan blue collar (berkerah 

biru), sedangkanxorang-orang mengerjakanxpekerjaanx “halus” sepertixpegawai 

administrasiSdisebut dengan white collar (berkerah putih). BiasanyaSorang – orang 

yang termasuk golongan iniSadalah para bangsawanSyang bekerja di kantorSdan 

juga orang-orang BelandaSdan Timur AsingSlainnya. PemerintahSHindia belanda 

membedakanSantaraSblue collar dan white collar iniSsemata-mata untukSmemecah 

belah golongan BumiputraSdimana olehSpemerintah BelandaSwhite collar dan blue 

collarSmemiliki kedudukanSdan status yang berbeda25 

PengertianSburuh menurut Heppy Indah AlamsariSadalah mereka yang 

berkerjaxxpadaxxusaha perorangan danSdi berikan imbalanSkerja secara 

harianSmaupunSboronganxsesuai denganxkesepakatan kedua belahxpihak, baik 

lisan maupunxtertulis, yangxbiasanya imbalan kerjaStersebut diberikanSsecara 

harian.26 PengertianSpekerja/buruh menurutSEeng AhmanSdan Epi Indriani 

                                                             
25 Heppy Indah Alamsari. 2010. Tinjauan Tentang Status Pekerja Kontrak Berkaitan Dengan Perjanjian 

Kerja Pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Karanganyar. Karya ilmiah skripsi 
26 SugiArto, Pengertian Buruh(Online), (http://www.artikata.com/arti-322757-buruh.html), Senin, 23 Mei 

2021. 
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pekerja/buruh adalah seluruh jumlahSpenduduk yang dianggap dapat bekerja dan 

sanggupSbekerjaSjikaSada permintaanSkerja.  

Pengertian pekerja/buruh menurut Payaman Siamanjuntak dapat 

diketemukan dalam bukunyaxyangxberjudul “Pengantar EkonomixSumberxDaya 

Manusia”. Didalam buku itu dikatakan bahwa pekerja/buruh adalahxpenduduk yang 

sudahxatau sedangxbekerja, yangxsedang mencari pekerjaan, dan yang 

melaksanakanxkegiatan lain sepertixbersekolah dan mengurus rumahxtangga. 

Secaraxpraksis pengertian pekerjaxdan bukan pekerjaxmenurut beliau hanya 

dibedakanxolehxbatasxumur.27 

Bertolak dari kedua pengertian ahli diatas pekerja/buruh diSatas 

makaSdapat disimpulkanSbahwa pada dasarnya, pekerjaSmaupun buruh, itu sama, 

tetapi untuk buruh itu memiliki arti tersendiri, yaitu "buruh" berkonotasi sebagai 

pekerja rendahan,Skasaran dan sebagainya, sedangkanSpekerja adalah sebutan untuk 

buruh yang lebih tinggiSdan diberikanScenderung kepadaSburuh yang tidak 

memakai ototStapi otakSdalam melakukan kerja, akanStetapi pada intinya 

sebenarnyaSmempunyaiSarti satuSyaituSpekerja. 

Berikut iniSxuraian yang dapatSdikemukakanSmengenai jenis 

pekerja/buruh:  

1. TenagaSKerjaSTerdidik / Tenaga Ahli /STenaga Mahir TenagaSkerja terdidik 

adalah tenagaSkerja yang mendapatkanSsuatu keahlian atau kemahiran pada 

suatu bidang karenaSsekolah atau pendidikan formal dan nonSformal. Contohnya 

                                                             
27 Sendjun H Manululang, Pokok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan Di Indonesia (Jakarta: PT Rineka 

Citra, 1998), halaman 3 
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seperti sarjanaSekonomi, insinyur, sarjana muda, doktor, master, dan lain 

sebagainya.  

2. TenagaSkerja Terlatih TenagaSkerja terlatih adalahStenaga kerjaxyang memiliki 

keahlianxdalam bidang tertentuSyang didapatxxmelaluixxpengalaman kerja. 

Keahlian terlatih inixtidakxmemerlukan pendidikan karena yangSdibutuhkan 

adalah latihan dan melakukannyaSberulang-ulang sampaiSbisa dan menguasai 

pekerjaan tersebut. ContohnyaSadalah sopir,Spelayan toko,Stukang masak, 

montir, pelukis, danSlain-lain.  

3. Tenaga Kerja TidakSTerdidik danSTidak Terlatih Tenagaxkerja tidakxterdidik 

danxtidak terlatihxadalah tenagaxkerjaxkasar yang hanyaSmengandalkan tenaga 

saja. ContohStenaga kerja model ini seperti kuli,Sburuh angkut,Sburuh pabrik, 

pembantu,StukangSbecak.28 

Bertolak dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa macam-macam 

pekerja/buruh adalah orang yang tidak semuanya harus menempuh sekolah karena 

ada pekerja yang hanya mempunyai keahlian dalam bidang tertentu dan tidak 

memerlukan pendidikan. 

Dari uraianSdi atasSdapat diSsimpulkan peneliti bahwa buruh amplas 

masuk kedalam tenagaSkerja tidakSterdidikSdan tidak terlatih karena bekerja 

berdasarkan tenaga dan ketelitian yang dipelajari secara otodidak Ketika bekerja. 

Buruh amplas biasanya bekerja berdasarkan waktu yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan atau pemilik pengrajin mebel.   

 

                                                             
28 Godam64, Macam-Macam Jenis Tenaga Kerja (Online), Sabtu, 2 Juni 2021 

(http://www.organisasi.org/1970/01/macam-jenis-tenaga-kerja-berdasarkan-keahlian kemampuanterdidik-

terlatih-tidak-terdidik-dan-tidak-terlatih.html). 

http://www.organisasi.org/1970/01/macam-jenis-tenaga-kerja-berdasarkan-keahlian
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B. Upah Pekerja Buruh Amplas 

 

UpahSmerupakan hal yang palingSpenting dalam memenuhi hak 

kesejahteraan buruh/pekerja,Skarena ituSpenulis berpendapat bahwa  tujuan orang 

bekerja adalah untukSmendapatkan upah yang akanSdipergunakan untukxmemenuhi 

kebutuhanShidupnya. Jika nilai upah yangSditawarkanSoleh suatuSperusahaan 

tersebut dinilaiStidak mencukupi untukSmemenuhiSkebutuhan hidup pekerjaa, 

maka kesejahteraanSpekerjaStidakStercapai. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 Pasal 1 ayat (1) tentang 

pengupahan disebutkan bahwa upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan 

dinyatan dalamSbentuk uangSsebagiSimbalan dari pengusaha atauSpemberi kerja 

kepadaxpekerja/buruh yangxditetapkan dan dibayarkanxmenurut suatuxperjanjian 

kerja, kesepakatan, atauSperaturan perundang undangan, Stermasuk tunjangan bagi 

pekerja/buruh dan keluarganyaSatasSsuatu pekerjaanSdan/atau jasa yangStelahSatau 

akanSdilakukan. 

penggolongan upah terbagi menjadi 3 (tiga)29 yaitu :  

1. UpahSsistem waktu dalamSsistem waktu, besarnyaSupah ditetapkan 

berdasarkan standarxwaktu sepertixjam, hari, minggu, atauxbulan. Besarnya 

upah sistem waktu hanyaSdidasarkan kepadaSlamanya bekerjaSbukan dikaitkan 

denganSprestasiSkerjanya.  

2. Upah sistemShasil (Output) xdalamxsistemxhasil, besarnyaSupah diterapkan 

atasxkesatuan unitxyang dihasilkanxpekerja, seperti perxpotong,Smeter,Sliter, 

                                                             
29 Veithzal Rivai. 2014. Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, Edisi ke 6, PT. Raja 

Grafindo Persada, Depok, 16956. Hlm 554 
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dan kilogram.  Besarnya upahSyang dibayar selalu didasarkan kepada 

banyaknya hasil yangSdikerjakan bukanSkepada lamanya 

waktuSmengerjakannya.  

3. Upah sistemSborongan adalah suatuScara pengupahan yangSpenetapan 

besarnya jasaSdidasarkan atas volumeSpekerjaan dan lamaSmengerjakannya. 

PenetapanSbesarnya balas jasaSberdasarkan sistemSborongan cukupSrumit, 

lamaxxxmengerjakannya,xxsertaxxxbanyakxxxalatxxyang diperlukanxxuntuk 

menyelesaikannya. 

Menurut faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya upah30, antara lain 

sebagai berikut:  

a. Tingkat gaji yang lazim  

TingkatSupah dan gaji bisaSsangat tergantungSpada ketersediaan 

(Supply) tenagaxkerja dixpasar tenaga kerjaxdan permintaanxtenaga 

kerja. Untukxtenaga-tenagaSkerja yangxlangka, tingkatSupah dan 

gajinyaxdapat jauhxmelebihi tingkat gajiSbila dilihat dri kacaSmata 

evaluasiSjabatan.  

b. Serikat buruh serikat  

BuruhSbisa menjadi kekuatanSyang sangatSbesarSdalam suatu 

perusahaan, Syang dapatSmemaksaSperusahaan untukSmemberikan 

upahSatauSgaji yang lebih besarSbila dibandingkanSdengan hasil 

evaluasiSjabatan.  

c. Pemerintah  

                                                             
30 Hasibuan, Malayu. (2014). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara hal 127 
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SebagaimanaSkita ketahuiSmerupakan lembagaSyang berkepentingan 

dengan kesejahteraanSpekerjaSsebagai warga Negara, dan juga 

terhadap kelangsunganShidupSperusahaan.  

d. Kebijakan dan Strategi  

PenggajianSkebijakan penggajian yangSdipakaiSperusahaan, seperti 

mengusahakan gajiSdi atasSharga pasar dalamSupaya menghadapi 

persaingan, bisa menaikkanSgaji di atas rata-rataSharga pasar.  

e. Faktor Internasional  

KetikaSperusahaan berkembangSdi segala penjuruSdunia, tantangan 

yangSmuncul dalamSpenggajian adalahSpenyesuaianSdengan situasi di 

NegaraSyang bersangkutan, sehingga dapatSterjadi jabatan yang sama 

di negara yang berbedaSakan terdapat perbedaanStingkat gaji.  

f. Nilai yang sebanding dan Pembayaran yang sama  

AdaSkalanya satu pekerjaanSyang berbeda, tetapiSmemiliki poinSatau 

derajat yang samaSmempunyai tingkat gaji yang berbeda. Misalnya, 

nilai poin untukSpekerjaanSjuru rawatSyang biasanya didominasi 

wanita dan ahliSlistrik yangSdiSdominasiSlaki-laki tingkat 

gajinyaSberbeda di mana ahli listrikSmendapatkanSgaji yang lebih 

besar.  
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g. Biaya dan Produktivitas  

TenagaSkerja merupakan salahSsatuSkomponen biaya yang sangat 

berpengaruh terhadapSharga pokokSbarang. TingginyaSharga pokok 

dapatSmenurunkanSpenjualan dan keuntunganSperusahaan. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 Pasal 1 ayat (1) di 

dijelaskanSbahwa upahSpekerja/buruh ditentukan olehSpemerintahSpusat akan 

tetapi perusahaan dapatSmemberikanSupah sesuai kemampuanSkeuanganSmasing 

masing yang di sepakati dengan pekerja/buruh. 

DalamSPeraturan Pemerintah terbaru, SPerjanjian Kerja adalahSperjanjian 

antaraSpekerja/buruhSdengan pengusaha atauSpemberi kerjaSyang memuatSsyarat-

syarat kerja, Shak, dan kewajiban para pihak.31 SelanjutnyaSPerjanjian KerjaSWaktu 

TertentuSyang selanjutnya disingkatSPKWT adalahSperjanjian kerja antara 

pekerja/buruhSdengan pengusaha untukSmengadakan hubungan kerjaSdalam waktu 

tertentuSatauSuntuk pekerjaanStertentu. 

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 Pasal 5 berisi sebagai berikut: 

(1) PKWT berdasarkanxjangka waktu sebagaimanaxdimaksud dalamxPasal 4 ayat 

(1) huruf a dibuatxuntuk pekerjaanxtertentu yaitu:   

a. Pekerjaanxyang diperkirakanxpenyelesaiannya dalamxwaktu yangxtidak 

terlalu lama;  

b. Pekerjaanxyangxbersifatxmusiman; atau 

                                                             
31 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2021 Pasal 1 Ayat (9) Tentang Perjanjian 

Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja Dan Waktu Istirahat, Dan Pemutusan Hubungan Kerja 
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c. Pekerjaanxyang berhubunganxdengan produkxbaru, kegiatan baru, atau 

produkxtambahan yang masihxdalam percobaan atau penjajakan.  

(2) PKWTxxberdasarkanxxselesainyaxxsuatuxxpekerjaanxtertentuxxsebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf b dibuat untukxpekerjaan tertentuxyaitu:  

a. Pekerjaanxyangxsekalixselesai; atau  

b. Pekerjaanxyangxsementaraxsifatnya. 

Nabi Shallallahu‘alaihi Wa Sallam juga memerintahkan memberikan upah 

sebelum keringat si pekerja kering. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, Nabi 

Shallallahu‘alaihi Wa Sallam bersabda, 

جِيرََالََ أعَْطوُا  عَرَقُهَُ يجَِفَ  أنََْ قبَْلََ أجَْرَهَُ 

“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering.” 

(HR. Ibnu Majah, shahih). 

Maksud haditsxini adalah bersegeraxmenunaikan hak si pekerjaxsetelah 

selesainyaxpekerjaan, begitu juga bisa dimaksudxjika telah adaxkesepakatan 

pemberianxgajixsetiapxbulan.32 

C. Industri Mebel 

Menurut Parlin Sitorus, pengarangSbuku teori lokasi industriSmenyebutkan 

bahwa industriSdapat dibagi dalam duaSpengertian, yaituSpengertian luas dan 

pengertianSsempit, industri dalam artiSluas adalah suatuShimpunanSperusahaan 

yangSmemproduksi barang-barangSyang bersifatSsubstitansi dekatSyang memiliki 

elastisitasSpermintaan yang relatif positif tinggi, sedangkanSdalam artiSsempit 

                                                             
32 https://makassar.tribunnews.com/2015/06/28/bayarlah-gaji-orang-sebelum-keringatnya-kering-ini-

ayatnya. 

 

https://makassar.tribunnews.com/2015/06/28/bayarlah-gaji-orang-sebelum-keringatnya-kering-ini-ayatnya
https://makassar.tribunnews.com/2015/06/28/bayarlah-gaji-orang-sebelum-keringatnya-kering-ini-ayatnya
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industri adalahSsebagai suatu himpunanSperusahaan yangSmemproduksi barang 

dan jasa yangSbersifatShomogen.33 

Mebel atauSfurnitur dapat didefinisikan yaituSperlengkapanSrumahSyang 

mencakupSsemua barang sepertixkursi, meja, dan lemari. Mebelxberasal darixkata 

movable, yang artinyaxbisaxbergerak.34 PadaSzaman dahulu meja kursiSdan lemari 

relatif mudah digerakkanSdari batuSbesar, tembok, dan atap. Sedangkan kata 

furnitur berasalSdari bahasaSPrancis fournitureS (1520-30 Masehi). Fourniture 

mempunyai asalxkata fournir yangxartinya furnish atauxperabot rumah atau 

ruangan.xxWalaupunxxxmebelxxxdanxxxfurniturexxpunyaxxxartixxxyangxxbeda, 

tetapiSyangSditunjuk sama yaitu meja, Skursi, lemari, danSseterusnya.35 

DenganSmengacu KamusSBahasa Indonesia, mebelSdengan pengertian 

perabot berasal dari bahasa jawa yaitu perkakas, sedangkanSdalam bahasa Inggris 

furnitur adalah mebel yang mempunyai pengertian pelengkap seperti meja, kursi, 

almari.  

Pengertianxmebel secaraxumum adalah bendaxpakai yangxdapat 

dipindahkan, bergunaxbagixkegiatan hidup manusia, mulaixdari duduk, tidur, 

bekerja, makan, bermain, dan sebagainya, yangxmemberi kenyamananxdan 

keindahan (Baryl, 7977: 26). 

Industri mebel adalah perusahaanSyang memproduksiSbarang dan jasa 

yang bersifatShomogen yang berupaSpengertian perabot berasal dari kayu yang di 

gunakan untuk kehidupan sehari hari. 

                                                             
33 Parlin Sitorus, teori lokasi industry,(Jakarta: Universitas Trisakti press, 1996), Hal.4 
34 .https://kbbi.web.id/mebel Jumat, 9 Juli 2021 
35 http://mustikajatijaya.com/pengertian-mebel-atau-furniture Jumat, 9 Juli 2021 

http://mustikajatijaya.com/pengertian-mebel-atau-furniture
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Dalamxpengembangan industrixdi Indonesia, industrixfurnitur dan 

kerajinanxmerupakanxsalah satu industri prioritas yangxdidukung oleh sumber 

bahan baku berupa kayu, rotanxmaupun bambu dan melimpahnya ketersediaan 

tenaga kerja. Apalagixdengan didukungnya industrixfurnitur Indonesiaxdalam hal 

eksporxke negara lain, membuatxindustri furniturxmerupakan salah satu industri 

yangxberpotensial danxdiutamakan dalamxeksporxyangxdilakukanxIndonesia36. 

Usaha industrixadalah salah satu bentukxpekerjaan yang sangatxdihormati 

dalamxIslam. Namunxdalam berindustri, seorangxmuslim harus menepatixaturan-

aturanxIslam, agar tidakxmenyimpang dari tujuanxIslam. Lima prinsipxseorang 

muslim dalamxaktifitasxekonominya, yaitu: tauhid uluhiyyah, tauhid rububiyah, 

istikhlaf, tazkiyatuxl nafs dan al-falah.37 

Islam, menurut para ulama, mental setiap agar Muslim selaluxberpandangan 

bahwa kehidupanxhari esok harus lebih baikxdaripada hari ini. Sebagaimana firman 

Allah dalam At- Taubah [9]: 105 (Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah 

danxRasulnya serta orangorangxberiman akan melihatxpekerjaan itu, danxkamu 

akan dikembalikanxkepada Allahxyang mengetahuixakan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepadaxkamu apa yangxtelah kamu kerjakan), dan 

bahkanxmendorong umat Islam untukxmenjadi subjekxperubahan.38 

 

 

                                                             
36 http://www.kemendag.go.id/id/economic-profile/10-main-and-potential-commodities, Jumat, 9 Juli 

2021 
37 Imam Kamaluddin , Perindustrian Dalam Pandangan Islam , Jurnal , Volume 7 Nomor 2, Sya‘ban 

1434/2013 
38 Sayyid Quthb , Tafsir Fi Zhilalil Qur‘an di bawah naungan Al-Qur‘an jilid 6, (Jakarta : Gema Insani 

Press, 2003), Hal. 25 

http://www.kemendag.go.id/id/economic-profile/10-main-and-potential-commodities
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyebab Upah Buruh Amplas Lebih Rendah Dibanding Dengan Upah Buruh 

Lainnya Diperusahaan Kerajinan Mebel di Kabupaten Jepara 

 

IndonesiaSmempunyai gayaSmebel yang unikSdengan aneka ragamShias 

ukir yang beragam.SOrnamen yangSberaneka PusatSmebelSukir diSIndonesia 

adalah JeparaxPadaxtahunx2004, Kabupaten Jeparaxmemiliki 3.539 unit produksi 

usaha mebelxyang terdaftarxdi DinasxPerindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan 

PenanamanxModal. Usahaxskala kecilxyang belumxterdaftarxdiperkirakan 15.000 

unit usaha. Keseluruhannyaxmenyerapxkira-kira 85.000 tenagaxkerja.39 

 DalamSpengembangan industri di Indonesia, industriSfurnitur dan 

kerajinan merupakanSsalah satu industri prioritas yangSdidukung oleh 

sumberSbahan baku berupa kayu, rotanSmaupun bambu danSmelimpahnya 

ketersediaanStenagaSkerja. Apalagi dengan didukungnyaSindustri furnitur 

Indonesia dalam halSekspor ke negaraSlain, membuatSindustriSfurnitur merupakan 

salah satu industriSyang berpotensialSdan diutamakan dalam eskporSyang dilakukan 

Indonesia.40 

                                                             
39 http://www.kemenperin.go.id/artikel/15000/Kawasan-Industri-Pacu-Pengembangan Industri-Furnitur-

Jepara, Jumat, 9 juli 2021 
40 http://www.kemendag.go.id/id/economic-profile/10-main-and-potential-commodities, Jumat, 9 Juli 

2021 

http://www.kemenperin.go.id/artikel/15000/Kawasan-Industri-Pacu-Pengembangan
http://www.kemendag.go.id/id/economic-profile/10-main-and-potential-commodities
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Perkembangan industri mebel tidak terlepas dari peran buruh/pekerja yang 

menjadi salah satu item dalam pelaksanaan kegiatan usaha di industri mebel yang 

bertugas menghaluskan barang mebel agar memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 

Pekerjaxadalah bagian dari bangsaxIndonesia, sehinggaxberhak untuk 

dilindungi danxmendapatkan perlindungan yang layak. Dasarxperlindungan hukum 

terhadapxhak pekerjaxbersumber pada Pasal 7 ayat (2) UUD 1945, yaituxtiap-tiap 

Warga Negaraxberhak atas pekerjaan danxpenghidupan yang layakxbagi 

kemanusiaan.xPekerja/buruhxmerupakan tulangxpunggung dari sebuah perusahaan, 

tanpaxadanya pekerja tidak mungkinxsuatu perusahaan itu bisaxberjalan dan 

berpartisipasixdalamxpembangunan.41 

PerlindunganStenaga kerja sangatSmendapatSperhatian dalam Hukum 

Ketenagakerjaan. BeberapaSPasal dalamSUndang-UndangSNomorS13 Tahun 2003 

tentangSKetenagakerjaanSdiantaranya, Pasal 86 menjelaskanSsetiapSpekerja atau 

buruh berhakSmemperolehSperlindungan atas keselamatanSdanSkesehatan kerja, 

moralxdanxkesusilaan. Pasal 99xayatx (1) yang tidakxkalah pentingxdenganxpasal-

pasal yang lainxmenjelaskanxbahwa setiap pekerja atau buruhSdan keluarganya 

berkak memperolehxjaminan sosialxtenaga kerja. Keselamatanxkerjaxpada dasarnya 

bersumberxpada 2 (dua) Shal yang penting, yaituSkeamanan dan ketertibanSkerja. 

UntukSmelindungi keselamatanxpekerja/buruhxguna mewujudkanxproduktivitas 

kerjaxyang optimalSdiselenggarakan upayaSkeselamatan dan kesehatan kerja. 

PerlindunganSpekerja dapatSdilakukan baikSdengan jalanSmemberikanStuntunan, 

maupunxjalan meningkatkanxpengakuan hak-hakxasasi manusia,xperlindungan 

                                                             
41 Zainal Asikin, 2004, Dasar-Dasar Hukum Perburuhan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal.96 
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fisik danxteknis serta sosial ekonomixmelalui norma yangxberlaku dalam 

lingkungan kerja itu. 

PeraturanxPemerintahxRepublikxIndonesiaxNomor 35 Tahun 2021 

TentangxPerjanjianxKerja Waktu Tertentu, AlihxDaya, WaktuxKerja DanxWaktu 

Istirahat, dan PemutusanxHubunganxKerja, regulasi ini secaraSadaptif akanSmampu 

menjawab tantanganSdan dinamikaSketenagakerjaan,SutamanyaSterhadapSisu-

isuSstrategisxmengenaiShubunganxkerjaxyangxmeliputiSpengaturanSpelaksanaan

PKWTxxdanxpelindunganSpekerja/buruhxSdidalamnya,xtermasukxxpekerja/buruh

PKWT yang dipekerjakan dalamSkegiatan alihSdaya, pengaturanSwaktu kerjaSdan 

waktu istirahat bagiSpekerja/buruh, utamanyaSpada sektor-sektor usahaSdan jenis 

pekerjaanStertentu yangSmenekankan padaSaspek keselamatanSdanSkesehatan 

kerja sertaSpengaturan mengenai mekanismeSPemutusan HubunganSKerja, 

termasuk bagaimanaSmemastikan adanyaSpemenuhanShak bagiSpekerja/buruh 

yangSmengalami PemutusanSHubungan Kerja.STermasuk didalamnya berisi 

tentangSupah buruh/pekerjaSmebel dimanaSpeneliti menelitiSmengenaiSmengapa 

upahSburuh/pekerjaSamplasSdi KabupatenSJeparaSrendah.  

Penulis menggunakan analisis Miles dan Herberman melalui dengan empat 

tahap, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan dengan mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

35 Tahun 2021 Pasal 1 ayat (10) dan (11): 

(10) PerjanjianxKerja WaktuxTertentu yangxselanjutnya disingkat PKWT adalah 

Perjanjian Kerjaxantara Pekerja/ BuruhxdenganxPengusaha untuk 
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mengadakan HubunganxKerja dalam waktu tertentuxatau untuk pekerjaan 

tertentu. 

(11) PerjanjianxKerja Waktu Tidak Tertentuxyang selanjutnyaxdisingkat PKWTT 

adalah Perjanjian Kerjaxantara Pekerja/Buruhxdengan Pengusaha untuk 

mengadakanxHubunganxKerja yang bersifatxtetap. 

Isi yang terdapat dalam pasal-pasal diatas terdapat ketentuan pengupahan 

bagi buruh/pekerja yang menyangkut dengan permasalahan yang penulis teliti yaitu 

analisis rendahnya upah buruh amplas kayu. 

1. Upah Perjanjian Kerja Waktu Tertentu yang selanjutnya disingkat PKWT 

Bagi  Buruh/Pekerja Amplas 

PKWTxadalah perjanjianxkerja antara pekerja/ buruhxdengan 

pengusaha untukxmengadakan hubunganxkerja dalam waktuxtertentu atauxuntuk 

pekerjaanxtertentu. Dalam Pasal 59 (1) Perjanjianxkerja untukxwaktu tertentu 

hanya dapatxdibuatxuntuk pekerjaanxtertentu yang menurutxjenis danxsifat atau 

kegiatan pekerjaannyaxakan selesaixdalam waktuxtertentu, yaituxsebagai 

berikut:  

a. Pekerjaanxyang sekalixselesai atau yangxsementaraxsifatnya;  

b. Pekerjaaanxyang diperkirakanxpenyelesaiannya dalamxwaktu yang tidak 

terlalu lama;   

c. Pekerjaanxyang bersifatxmusiman;  

d. Pekerjaanxyang berhubunganxdengan produkxbaru, kegiatan baru, atau 

produkxtambahan yang masihxdalam percobaanxatauxpenjajakan; atau  

e. Pekerjaanxyangxjenis dan sifat atauxkegiatannyaxbersifatxtidakxtetap 
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Dalam Industri mebel buruh ampas di berikan upah borongan dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan, dalam  hal  ini  pekerjaan dengan  sistem borongan  

adalah  jenis pekerjaan yang dihitung keseluruhannya, maksudnya pekerjaan itu 

tidak dihitung  secara  satu persatu,  akan  tetapi  dihitung  menurut  hasil  dari 

waktu  yang  telah  disepakati.  Pekerja dengan  sistem  borongan  akan  dibayarkan  

upahnya  pada  saat  akhir setelah mereka selesai melakukan pekerjaannya. 

Menurut pemilik salah satu perusahaan mebel di Kabupaten Jepara 

mengatakan bahwa “tukang amplas borongan biasanya mempunyai keahlian 

khusus..jadi hasil pendapatannya bisa 2 kali lipat amplas biasa akan tetapi hanya 

melaksanakan pekerjaan ketika ada pembuatan mebel/furnitur pesanan khusus”.42  

Hal ini sesuai dengan peraturan Nomor 35 Tahun 2021 Pasal 1 ayat (10) yang 

berisi mengenai PKWT pekerja/buruh dengan pengusaha untuk mengadakan 

hubungan kerja dalam waktu tertentu atau untuk pekerjaan tertentu.  

Hal ini pula di ungkapkan oleh pemilik industri mebel di Jepara yang 

mengungkapkan bahwa tenaga buruh/pekerja borongan di gaji sesuai dengan 

waktu pekerjaan yang telah di sepakati antara buruh amplas Borongan dengan 

pemilik perusahaan, upah Borongan dalam sekali pengerjaan  setiap kali 

pengerjaan yang dipatok minimal dalam waktu 15 hari adalah  Rp. 1.500.000,- 

bisa lebih tergantung dalam sulitnya pengerjaan suatu barang furnitur/mebel dari 

suatu orderan baik dalam maupun luar negeri.43 

                                                             
42 Hasil wawancara secara video call  dengan Pak Edy Pemilik Mebel Sakamulya pada tanggal 15 Juni 2020 
43 Hasil wawancara secara video call Trisiyawati Pemilik perusahaan Mebel Karomah Jati pada tanggal 18 

Juni 2020 
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Dari 7 Perusahaan mebel yang penulis wawancara 4 dari Narasumber 

memilih menggunakan pekerja/buruh amplas dengan upah borongan, karena 

berbagai faktor selain efektivitas dan efisiansi kerja yaitu lebih mudah dan 

dihitung lebih terjangkau ketimbang amplas harian yang di bayarkan tiap minggu 

atau tiap bulanan yang dimana harus memberikan rutin tiap bulanya di tambah 

upah tambahan jika ada pekerjaan di luar jam kerja yaitu upah lembur. Lilis 

pemilik salah satu perusahaan mebel bependapat terbalik bahwa terkadang 

perusahaan mebel jika menggunakan tenaga amplas borongan mengeluarkan 

cost/pengeluaran yang lebih tinggi karena dalam sekali pengerjaan jika selesai 

sebelum waktunya tetap membayar upah sesuai waktunya.44 

Tabel 2 

Pilihan Sistem Upah Perusahaan 

 
No Jenis Upah Jumlah Perusahaan 

1.  Borongan  3 

2.  Harian 1 

3.  Mingguan 2 

4.  Bulanan 1 

Jumlah 7 
Sumber: Wawancara penulis dengan 7 narasumber 

Mayoritas buruh/pekerja amplas borongan hanya akan dapat penghasilan 

di bawah Upah Minimum Kabupaten karena belum tentu dalam satu bulan akan 

mendapat borongan lebih dua kali atau lebih, dan dalam rutinitas setiap bulanya 

belum pasti panggilan pekerjaan terus menerus. 

Seperti yang di ungkapkan oleh salah satu buruh amplas yang memiliki 

keahlian dalam amplas ukir relief mengatakan “kami tenaga amplas borongan 

                                                             
44 Hasil wawancara secara video call dengan Ibu Lilis pemilik Mebel di Tahunan Jepara pada tanggal 18 

Juni 2020 
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dalam sebulan dalam sebulan jarang dapat pekerjaan lebih dari 2 

perkerjaan/kontrak jika dapat memilih kami ingin bekerja tetap dapat gaji harian 

atau bulanan karena kadang sebulan juga tidak ada penghasilan“.45menambah 

keterangan Najib mengemukakan pendapat bahwa jam kerja untuk tenaga amplas 

borongan memiliki jam kerja yang tidak menentu sesuai yang penting adalah 

mencapai hasi maksimal sesuai waktu yang telah di sepakati oleh tenaga amplas 

borongan dengan perusahaan. 

Dari 10 orang buruh amplas borongan yang dapat kami temui baik secara 

langsung maupun telepon via video call, mengataka bahwa upah tenaga amplas 

borongan masih relatif kecil di banding dengan harian walaupun jika di hitung 

harian maka lebih besar akan tetapi pekerjaan tidak selalu ada tiap bulannya. 

Dari hasil penelitian penulis didapatkan upah buruh/pekerja amplas 

borongan relatif berbeda di hitung pengerjaan dalam satu bulan dan tingkat 

kesulitan yang sama penulis memperoleh hasil upah buruh/pekerja amplas 

borongan kisaran dari Rp. 1.250.000,- s.d Rp. 2.000.000,- didapatkan dari 

narasumber yang berbeda. Untuk kenaikan upah buruh/pekerja amplas menurut  

salah seorang buruh/pekerja amplas mebel memberikan penjelasan bahwa 

kenaikan dari upah sesuai dengan pekerjaan dan kerepakatan dari perjanjian 

dengan perusahaan mebel jadi bisa naik atau malah turun setiap sekali pekerjaan.46 

Demikian pula dengan Heru yang biasa bekerja dengan Aan 

mengungkapkan sering kali malah turun di bandingkan dengan naik karena 

                                                             
45 Hasil wawancara secara langsung Najib Seorang Buruh Amplas Kayu di Perusahaan Sakamulya pada 

tanggal 18 Juni 2020 
46 Hasil wawancara secara video call dengan Aan seorang Buruh Amplas dari Perusahaan Karomah Jati 

pada tanggal 18 Juni 2020 
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pekerjaan semakin sedikit dan waktunya semakin pendek seiringan dengan laju 

angka perkembangan perusahaan mebel. 

Dalam Hukum Islam terus yang hidup dan harus terus bergerak dalam 

perkembangannya terus menerus sejalan dengan hal itu, ekspolarasi permasalahan 

umat juga semakin banyak. Berbagai kejadian dan peristiwa yang terjadi di 

masyarakat terus berkembang dan tidak ada habisnya, terutama dalam bidang 

pemberian upah atau pengupahan 

Dalam Hadist memberikanxpengetahuan bahwaxRasulullah telah 

memberikanxtanahnya di Khaibarxagar untuk ditanamixoleh penduduk di sana 

dengan perjanjianxbahwa hasilnya dibagixdua. Dengan syarat, modalnyaxdari 

mereka (penduduk Khaibar). Ini mengisyaratkan adanya cara penggajian dengan 

sistem bagi hasil  . 

َُ رَضِيََ- عُمَرََ ابِْنَِ عَنَْ  ) ;-عَنْهُمَا اََلل   بِشَطْرَِ خَيْبَرََ أهَْلََ عَامَلََ وسلم عليه اَلل صلى اََلل َِ رَسُولََ أنََ 

  عَليَْهَِ مُت فَقَ   (زَرْعَ  أوََْ ,ثَمَرَ  مِنَْ مِنْهَا يخَْرُجَُ مَا

Dari Ibnu Umar Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 

‘alaihi wa Sallam pernah mempekerjakan penduduk Khaibar dengan memperoleh 

setengah dari hasilnya berupa buah-buahan dan tanaman. (Muttafaq Alaihi). 

Dalam Islam pemberian upah harus diperhatikan secara detail agar terjadi 

keseimbangan hak antara keduanya untuk mencapai keadilan bagi para pekerja 

karena dapat mewujudkan keseimbangan antara keduanya dan juga dalam 

pemberian upah harus memperhatikan rukun dan syarat yang telah ditentukan oleh 

Hukum Islam. Pemberian gaji dengan sistem borongan yang diberikan ini sudah 

memenuhi aturan-aturan yang ada dalam Hukum Islam. 
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Dari data dan hasil wawancara penulis berpendapat bahwa buruh/pekerja 

amplas borongan dengan  sistem  borongan  akan  dibayarkan  upahnya  pada  saat  

akhir setelah mereka selesai melakukan pekerjaannya. Mereka tidak memiliki 

upah secara tetap yang dimana upah di berikan sesuia kemampuan ken kebutuhan 

perusahaan yang kadang turun, mayoritas upah yang di dapat kurang dari Upah 

Minimum Kabupaten. 

Hal ini tidak sebanding dengan tenaga baorongan dari sektor lain seperti 

tenaga borongan tukang bangunan yang biasa di hitung oleh pemborong proyek 

bangunan harian bisa mencapai Rp.150.000,- yang jika di hitung lebih banyak dari 

tenaga pekerja borongan amplas.  

2. UpahxPerjanjian KerjaxWaktu Tidak Tertentuxyang selanjutnyaxdisingkat 

PKWTT BagixBuruh/PekerjaxAmplas 

PKWTTSadalah perjanjian kerjaSantara pekerja/buruhSdengan 

pengusahaSuntuk mengadakanShubungan kerja yangSbersifatStetap. Dalam 

PeraturanxPemerintahxRepublikxIndonesia Nomor 35 Tahun 2021 Pasal 1 Ayat 

(11) PerjanjianxKerja WaktuxTertentu, AlihxDaya, WaktuxKerjaxDan Waktu 

Istirahat, DanxPemutusanxHubungan Kerja berisi mengenai PerjanjianxKerja 

Waktu TidakxTertentu yang selanjutnyaxdisingkat PKWTT adalahxperjanjian 

kerja antaraxpekerja/nuruh denganxpengusaha untukxmengadakan hubungan 

kerja yangxbersifatxtetap. Dalam hal ini buruh amplas harian/bulanan adalah 

buruh yang menggunakan PKWTT karena tidak bersifat khusus dalam hal waktu 

penyelesaian  dalam industri mebel di Kabupaten Jepara.  
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KetentuanSpembayaran upahSselalu adaSketika ada perjanjianSkontrak 

bekerja. KarenaSsalah satu faktor yangSmembuat buruhSsemangat 

dalamSbekerja yaituSketentuan upah itu sendiri. Mereka akan tahu dan berfikir 

apakah sepadan pekerjaannya denganSupah yang diberikan oleh majikan. Dalam 

perjanjian (tentang upah)Skedua belahSpihak diperingatkan untukSbersikap jujur 

dan adil dalam semuaSurusan mereka,SsehinggaStidak. 

Peraturan PemerintahxRepublik IndonesiaxNomor 36 Tahun 2021 

TentangxPengupahan menegasakan Pasal 21 ayat (1) s.d (3) berisikan tentang: 

(1) Pengusahaxwajibxmenyusun dan menerapkan strukturxdanxskala Upah di 

Perusahaanxxdengan memperhatikan kemampuanxPerusahaan dan 

produktivitas.  

(2) Strukturxdan skala Upahxsebagaimana dimaksudxpada ayat (1) xwajib 

diberitahukanxkepadaxseluruh Pekerja/Buruhxsecaraxperorangan.  

(3) Strukturxdan skala Upah yangxdiberitahukanxsekurang-kurangnyaxstruktur 

dan skalaxUpah pada golonganxjabatan sesuai denganxjabatan 

Pekerja/Buruhxyangxbersangkutan. 

UpahSmerupakan salah satu aspekSyang paling sensitifSdi dalam 

hubungan kerja.SBerbagai pihak yangSterkait melihatSupah dariSsisiSmasing-

masing yang berbeda. pekerja/buruhSmelihat upah sebagai sumberSpenghasilan 

guna memenuhi kebutuhanShidup pekerja/buruhSdanSkeluarganya.SSecara 

psikologis upah juga dapat menciptakan kepuasan bagi pekerja/buruh, di pihak 

lain, pengusahaSmelihatSupahSsebagaiSsalah satuSbiayaSproduksi.  
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UpahSdalam pengertian sehari-hariSdiartikan sebagai pembayaran 

kepadaSpekerja-pekerjaStetap dan tenaga kerjaSprofesionalSsepertiSpegawai, 

pemerintah,Sdosen,Sguru,Smanajer,SdanSakuntan. Pembayaran itu biasanya 

sebulan sekali. UpahSdimaksudkanSsebagai pembayaran kepadaSpekerja-

pekerja yangSkasar yang pekerjaanyaSselalu berpindah-pindahSseperti, pekerja 

pertanian, tukang kayu,Stukang batu,Sdan buruh kasar.47 

Dalam hal ini buruh/pekerja amplas lepas mendapat dengan kreteria 

Nomor 36 Tahun 2021 Tentang Pengupahan Pasal 17 . 

Pasal 17 dalam hal upah ditetapkan secara harian, perhitungan upah 

sehari sebagai berikut:  

a. BagixPerusahaanxdenganxsistem waktu kerja 6 (enam) harixdalam 

seminggu, Upahxsebulanxdibagi 25 (duaxpuluhxlima); atau  

b. BagixPerusahaan denganxsistemxwaktu kerja 5 (lima) harixdalam seminggu, 

Upahxsebulanxdibagi 21 (duaxpuluhxsatu) 

Penetapan upah sebulan berdasarkanxsatuan hasil sebagaimana 

dimaksudxdalamxPasal 14 huruf b Nomor 36 Tahun 2021 TentangxPengupahan 

untuk pemenuhanxpelaksanaan ketentuanxperaturan perundang-undangan, 

ditetapkanxberdasarkanxupah rata-rata 12 (dua belas) bulan terakhirxyang 

diterimaxolehxpekerja/buruh. 

Untuk buruh/pekerja amplas harian pemilik perusahaan industri mebel di 

Jepara membagi klasifikasi dalam wawancara upah sebagai berikut:48 

                                                             
47 Sadono Sukirno, , 2005, Makro Ekonomi, Edisi Ketiga, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, hlm. 350  
48 Hasil wawancara secara video call denganTrisiyawati Pemilik perusahaan Mebel Karomah Jati pada 

tanggal 18 Juni 2020 
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  Tenaga amplas serabutan gaji pertama masuk mulai tahun 2018 sebesar 42,5 

ribu setiap 6 bulan sekli ada kenaikan sekitar 1,5 ribu sampai 2 ribu 

 Untuk kategori tenaga amplas finishing masuk pertama tahun 2018 sebesar 

50 ribu setiap 6 bulan sekli ada kenaikan 1,5 ribu sampai 2 ribu  

 Untuk gaji setiap gudang beda-beda tergantung pimpinannya 

Menurut pengusaha mebel lainya membagi klasifikasi upah 

buruh/pekerja amplas sebagai berikut: 49 

 Baru sekitar 40 ribu didasarkan masa kerja dan keahliannya 

 Berbeda untuk perempuan 50 ribu untuk laki-laki 60 ribu  

 Pada saat harga bahan pokok dan tranportasi naik maka akan dinaikan juga 

gaji buruh/pekerja amplas naiknya dikit sedikit 2500 per naik 

 

Sugiarto menambahkan bahwa buruh/pekerja amplas baik borongan 

maupun harian/bulanan sangat penting karena menentukan kualitas  dan 

kehalusanSmebel itu sendiri.SSebagaimana kitaStahu dayaSsaingSindustri 

furnitur danSkerajinanSIndonesia diSpasar global terletak padaSsumberSbahan 

bakuSalami yangSmelimpahSdan berkelanjutanSserta didukung olehSkeragaman 

corak dan desainSyang berciri khas lokalSsertaSditunjang olehSSDM 

yangScukup kompeten dalam pembuatan mebel yang di dalamnya salah satu 

unsur terpentingnya adalah tukang amplas. 

Menurutxbahasa Ijarah berartixupah atauxganti atau imbalan. Karena itu 

lafadxIjarah mempunyai pengertianxumum yang meliputixupah atas pemanfaatan 

suatu benda atauximbalan sesuatu kegiatan,xatau upah karenaxmelakukan suatu 

aktivitas.50 Kata Ijarahxberasal dari kata ajr yangxberartiximbalan. 

                                                             
49 Hasil wawancara secara video call  dengan Pak Edy Pemilik Mebel Sakamulya pada tanggal 15 Juni 2020 
50 Helmi Karim, 2005, Fiqh Muamalah, Jakarta: Nusa Jaya, Hal. 29. 
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Dalamxsyariat, penyewaan (Ijarah) adalah akad atasxmanfaat denganximbalan. 

Manfaatxterdirixdarixbeberapaxbentuk, pertamaxmanfaat benda, keduaxmanfaat 

pekerjaan danxketiga manfaatxorang yang mengerahkanxxtenaganya. 

Pemilikxmanfaat yang menyewakanxdinamakan denganxMu’ajir, pihak 

lainxxyang mengeluarkan imbalanxdinamakan dengan Musta’jir.xSesuatu 

yangxmanfatnya diakadkan dinamakanxMa’jur, dan imbalanxyang 

dikeluarkanxsebagai kompensasixmanfaat dinamakanxAjr atau Ujrah.51 Upah 

dalamxIslam masukxjuga dalamxbabxIjarah sebagaimanaxperjanjian kerja, 

menurut bahasa Ijarah berarti ”upah” atau “ganti” atau imbalan, karenaxitu lafadz 

Ijarah mempunyaixpengertian umumxyang meliputixupah atasxpemanfaatan 

sesuatuxbendaxatauximbalanxsesuatuxkegiatanxatauxupahxkarenaxmelakukanx

sesuatuxaktifitas.52 

Dari hasil wawancara dengan para narasumber dan Peraturan Perundang-

Undangan yang mengatur mengenai pengupahan dapat diketahui bahwa buruh 

amplas harian jika dihitung secara bulanan mayoritas memiliki upah lebih rendah 

di banding UMR tiap daerahnya. Yang tidak sesuai dalam hadits pun 

mengungkapkan bahwa upah buruh/pekerja harus sesuai dengan kebutuhan dan 

hasil keringat kerjanya. 

 

 

                                                             
51 Sayyid Sabiq 2006, Fiqh al-Sunnah, Penerjemah Nor Hasanudin, Jakarta : Pena Pundi Aksara CetI, Hal. 

149 
52 Helmi Karim, 2005, Fiqh Muamalah, Jakarta: Nusa Jaya, Hal. 29. 
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B. Upaya Dari Pemerintah Kabupaten Jepara Untuk Dapat Mendorong Kenaikan 

Upah Tukang Amplas 

PemerintahSmelihat upah, diSsatu pihakSuntuk tetapSdapatSmenjamin 

terpenuhinya kehidupanSSyang layakSbagi pekerja/buruh danSSkeluarganya, 

meningkatkanSSproduktivitas pekerja/buruh, Sdan meningkatkan dayaSbeli 

masyarakat, di pihak lainSpemerintah jugaSmenghargai ketentuanSkearifanSlokal 

dibidangSinformal untuk keadilan bagi pengusahaSdanSburuh agarSterciptanya 

keseimbanganSantaraSkedua belah pihak.SUpah memegangSperanan yangSsangat 

penting danSmerupakan suatuSciri khas suatu hubungan kerja dan juga tujuan utama 

dari seorangSpekerjaSuntuk melakukanSpekerjaan padaSorang lain dan badan 

hukumSataupunSperusahaan. 

BerdasarkanxUndang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 176 ayat (1) 

“Bahwaxpengawasxketenagakerjaan yang mempunyaixkompetensi danxindependen 

gunaxmenjamin pelaksanaan peraturan. Tujuannyaxantara lain mengawasi 

berlakunyaxundang-undang danxperaturan perburuhan padaxkhususnya. Pengawas 

Ketenagakerjaanxmemilikixperanan yang sangat strategisxdan menentukan 

sekaligusxmenjadixujung tombak dalam mewujudkanxhubunganxindustrialxyang 

harmonis, dinamis, dan berkeadilan diperusahaan.” 

Dalam Undang Undang Nomor 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja Pasal 

88C Pemerintah daerah memiliki kewajiban sebagai berikut: 

(1) Gubernurxwajib menetapkan upahxminimum provinsi 

(2) Gubernurxdapatxmenetapkan upah minimumxkabupaten/ kota denganxsyarat 

tertentu.  
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(3) Upahxminimumxsebagaimana dimaksudxpada ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan 

berdasarkanxkondisixekonomi danxketenagakerjaan. 

Kabupaten Jepara Melalui Dinas Koperasi, Usaha Kecil & Menengah, 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi (DISKOPUKMNAKERTRANS) memiliki fungsi 

salah satunya mengenai tenaga kerja yaitu “melakukan perencanaan dan pembinaan 

umum dan teknis dibidang penempatanStenagaSkerja, mendata kebutuhan dan 

kesempatanSkerja, pengembanganSpelatihan dan fasilitasi peningkatan pasarSkerja 

danSproduktivitas tenaga kerjaSdan pengelola, melayani dan memfasilitasi kegiatan 

transmigrasi. Memberikan pembimbingan dan perlindungan terkait masalah buruh 

amplas mulai pelatihan hingga penyaluran tenaga kerja. 

Seperti yang di ungkapkan Kepala Dinas yang mengatakan “bahwa kami 

sudah menyesuaikan dengan peraturan perundangan yang baru yaitu Undang-

Undang tentang Cipta Kerja dengan mengajukan kenaikan kenaikan upah minimum 

kepada Pemerintah Provinsi, akan tetapi kami tidak bisa memaksa kepada 

perusahaan untuk mengikuti pengupahan sesuiai peraturan yang ada karena 

kemampuan setiap perusahaan berbeda beda”53 

Hal ini selaras dengan yang dengan pendapat dari salah seorang pengusaha 

mebel ketika ditanya mengenai pengupahan mengikuti peraturan upah minimum 

beliau berkata “ Jika kami mengikuti upah minimum Kabupaten dalam pembayaran 

upah buruh/pekerja terus terang itu akan membuat biaya produksi kami berkembang 

dam mempengaruhi persaingan harga di internasiaonal maupun nasional sehingga 

kami memberlakukan upah sesuai kemampuan kami jika tidak berkenan 

                                                             
53 Hasil wawancara secara Telepon Bapak Eriza Rudi Yulianto, S.Sos Kepala Dinas Ketenagakerjaan pada 

tanggal 20 Juni 2020 
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buruh/pekerja amplas kami bolehkan utnutk mengundurkan diri dan tetap kami 

berikan pesangon”.54 

Dari hasil wawancara penulis menarik kerangka berfikir bahwa Pemerintah 

Daerah masih belum bisa mengatasi masalah rendahnya upah buruh yang ada di 

Kabupaten Jepara karena terbatas jika memaksakan para pengusaha makan akan 

banyak pengangguran yang di sebabkan ongkos produksi yang tinggi, seperti yang 

di ungkapkan oleh Sugiarto sebagai pemilik salah datu perusahaan mebel di 

Kabupaten Jepara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
54 Hasil wawancara secara video call  dengan Pak Edy Pemilik Mebel Sakamulya pada tanggal 15 Juni 

2020. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Upah buruh amplas lebih rendah di bandingkan dengan upah buruh lainnya 

di perusahaan kerajinan mebel di Kabupaten Jepara disebabkan sesuai dari 

data dan hasil telaah penulis berpendapat bahwa buruh/pekerja di bagi 

menjadi menjadi dua yaitu borongan dan Harian/Bulan yang memiliki 

masalah dalam pengupahan masing masing. 

a. Buruh/pekerja dengan  sistem  borongan  akan  dibayarkan  upahnya  pada  

saat  akhir setelah mereka selesai melakukan pekerjaannya. Mereka tidak 

memiliki upah secara tetap yang dimana upah di berikan sesuia 

kemampuan kebutuhan perusahaan yang kadang turun, mayoritas upah 

yang di dapat kurang dari Upah Minimum Kabupaten. Hal ini tidak 

sebanding dengan tenaga borongan dari sektor lain seperti tenaga 

borongan tukang bangunan yang biasa di itung oleh pemborong proyek 

bangunan harian bisa mencapai Rp.150.000,- yang jika di hitung lebih 

banyak dari tenaga pekerja borongan amplas. Sehingga menyebabkan anak 

anak muda sekarang lebih banyak beralih ke buruh pabrik kayang upahnya 

sesuai Upah Minimum Kerja. 

b. Buruh/pekerja dengan  sistem  harian pada umunya merupakan buruh yang 

memiliki kesempatan sebagai buruh tetap akan tetapi dalam pembayar tiap 

bulanya mayoritas tidak melebihi UMK Rp.2.107.000, yang disebabkan 

Kemampuan tiap perusahaan yang berbeda dalam membayar upah buruh 



 49    
 

amplas di seuaikan dengan banyaknya proyek atau pesanan yang masuk 

kedalam perusahaan tersebut. 

Penulis menyimpulkan bahwa baik itu Buruh amplas borongan maupun buruh 

amplas harian/bulanan mayoritas masih di bawah UMK yang telah ditetapkan 

dengan berbagai alasan sehingga banyak pekerja buruh amplas yang usianya 

masih muda lebih memilih masuk kedalam pabrik pabrik yang bayaran harus 

sesuai dengan UMK. 

2. Upaya dari Pemerintah Kabupaten Jepara untuk dapat mendorong kenaikan 

upah tukang amplas menurut telaahan dari penulis masih belum bisa 

mengatasi masalah rendahnya upah buruh yang ada di Kabupaten Jepara 

karena terhalang jika memaksakan para pengusaha makan akan banyak 

pengangguran yang di sebabkan ongkos produksi yang tinggi, seperti yang di 

ungkapkan oleh  beberapa pemilik  perusahaan mebel di Kabupaten Jepara 

mengungkapkan bahwa perusahaan akan mengurangi jemlah kariawan jika 

biaya produksinya tinggi sedangkan permintaan akan barang dari tahun ke 

tahun menurun. 

Selain itu Pemerintah belum bisa menaikan kembali marwah perusahaan 

mebel Jepara yang telah turun dari tahun ketahun yang di sebabkan oleh 

berbagai faktor, hal ini pula yang menyebabkan upah rendah yang di dapat 

oleh buruh amplas di perusahaan mebel besar dan/atau kecil. 
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B. Saran 

 

1. Kepada----perusahaan-----hendaklah-----memperhatikan-----lagi----hak-hak 

buruh/pekerjanyaSdan sistemSupah tersebutSharus tetapSsesuaiSdengan 

prinsip keadilanSdanSkewajaran, untuk ituSdiharapkan hendaknya pihak 

pengusaha menerapkanSstandarSupah bagi paraSpekerjanya agarSprinsip-

prinsip tersebutSdapatSterlaksana denganSbaik serta memberikan manfaat 

antara kedua belah pihak. Sehingga buruh amplas mebelSmelakukan 

pekerjaan denganSbaik danStidak menyia-nyiakanSkepercayaan pihak 

pengusaha, bekerja denganSikhlas, niatkanSmencari nafkah untukSkeluarga 

dan membantu pihak pengusahaSdalam menyelesaikanSsemuaStugas-tugas 

yang berkaitanSdenganSfinishing furniture agar barang menjadiSberkualitas 

dan bernilai tinggi.  

2. Khususnya untuk pemerintah harusnya tidak hanya mengawasi akan tetapi 

juga melaksnakan fungsi dalam pembinaan langsung dan memberikan 

terobosan agar buruh/pekerja amplas mendapat upah yang pantas dan 

minimal sesuai Upah Minimal Kabupaten.  

Penulis memberikan saran kepada perusahaan yang tidak sesuai dengan 

PenetapanSUpah MinimumSyangSberlaku sampai saat ini dapat dikenai 

sanksi yang tegas, tapi hal itu tidak akan dapat dilaksanakan secara optimal 

jika belum ada aturan yang tegas .  

OlehSkarena ituSagarSpenerapan sanksiShukum dapatSdilaksanakanSsecara 

optimalSpenetapan Upah Minimum perluSdituangkan dalamSPeraturan 

Daerah (PERDA). DenganSpenetapan UpahSMinimumSmelaluiSPERDA 
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KabupatenSJeparaSmaka wakil rakyatSdiSDPRD akan ikut terlibat dalam 

rangkaSmemberikanSperlindunganSbagiSpekerja/buruh (masyarakat).  

Selain itu penulis memberikan saran tambahan tidak menghiraukan 

kepentingan dan hak perusahaan perusahaan yang ada di Kabupaten Jepara 

yang memiliki keluhan tentang pengembangan mebel yang sedang merosot. 

Pemerintah seharusnya memberikan bantuan bantuan mengenai bagaimana 

perusahan mebel di Jepara tetap berjaya dan masalah upah buruh amplas bisa 

di tangani. 
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